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ABSTRAK

Sampah dapur organik merupakan salah satu permasalahan utama di Kata kunci:
Desa Gunung Anyar, Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso.

Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah Eco Enzyme,
4 k . . . Pengelolaan sampah dapur
berdampak pada pencemaran lingkungan. Melalui kegiatan Kuliah Kerja organik

Nyata berbasis Asset-Based Community Development (ABCD), dilakukan
pelatihan pembuatan Eco FEnzyme dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan dan sikap warga terhadap pengelolaan sampah ramah
lingkungan. Kegiatan melibatkan 24 responden dengan metode pre-test
dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
aspek pengetahuan: pemahaman definisi Eco Enzyme naik dari 79,2%
menjadi 95,8%, pengetahuan bahan baku dari 75% menjadi 91,7%, serta
pemahaman proses fermentasi dari 4,2% menjadi 87,5%. Selain itu,
kesadaran manfaat Eco Enzyme meningkat dari 66,7% menjadi 83,3%.
Dari sisi sikap, kesadaran pentingnya pengolahan sampah naik dari
58,3% menjadi 87,5%, dan kepercayaan terhadap manfaat Eco Enzyme
meningkat dari 58,3% menjadi 87,5%. Temuan ini membuktikan bahwa
pendekatan partisipatif efektif dalam memperkuat literasi lingkungan
dan mendorong perubahan perilaku masyarakat. Keberlanjutan
program disarankan melalui pendampingan rutin dan pembentukan
kelompok pengelola.
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pemberdayaan masyarakat,
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ABSTRACT

Organic kitchen waste is a major problem in Gunung Anyar Village, Tapen Keywords:

District, Bondowoso Regency. Low public awareness of waste management Eco Enzyme,

impacts environmental pollution. Through the Asset-Based Community Organic kitchen waste
Development (ABCD) Community Service Program, training on Eco management,

Enzyme production was conducted with the aim of improving residents' Participatory training,
knowledge and attitudes toward environmentally friendly waste community
management. The program involved 24 respondents using pre-test and empowerment, ABCD
post-test methods. The results showed a significant increase in knowledge:

understanding of the Eco Enzyme definition increased from 79.2% to

95.8%, knowledge of raw materials from 75% to 91.7%, and understanding

of the fermentation process from 4.2% to 87.5%. Furthermore, awareness

of the benefits of Eco Enzyme increased from 66.7% to 83.3%. In terms of

attitudes, awareness of the importance of waste management increased

from 58.3% to 87.5%, and trust in the benefits of Eco Enzyme increased

from 58.3% to 87.5%. These findings demonstrate that the participatory

approach is effective in strengthening environmental literacy and

encouraging changes in community behavior. Sustainability of the

program is recommended through regular mentoring and the formation of

a management group.

Pendahuluan

Permasalahan pengelolaan sampah domestik masih menjadi tantangan serius di Indonesia,
khususnya pada wilayah pedesaan. Menurut survei Kementerian Kesehatan, 62% rumah tangga
Indonesia mengelola sampah dengan cara yang tidak baik, seperti dibakar atau dibuang
sembarangan ke kali, selokan, dan laut (Ahdiat, 2025). Kondisi ini menunjukkan masih rendahnya
kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam menerapkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Salah satu jenis sampah yang mendominasi timbulan sampah rumah tangga adalah sampah dapur
organik yang mencapai sekitar 60% dari total sampah rumah tangga (Damanhuri & Tri Padmi,
2019). Padahal, sampah organik memiliki potensi untuk diolah menjadi berbagai produk yang
bernilai guna dan bernilai ekonomi, salah satunya adalah Eco Enzyme (Gumilar, 2023).

Eco Enzyme merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik, gula, dan air yang memiliki
berbagai manfaat, antara lain sebagai sebagai disinfektan, campuran deterjen pembersih lantai,
pembersih residu pestisida, penghilang kerak, penurun suhu radiator mobil, pembersih tangan
(hand sanitizer), dan juga obat luka kulit (Purba et al, 2024). Selain berkontribusi dalam
mengurangi volume sampah organik, pemanfaatan Eco Enzyme juga mendukung upaya pelestarian
lingkungan melalui pengurangan polutan dan pemanfaatan kembali limbah rumah tangga
(Gumilar, 2023). Oleh karena itu, Eco Enzyme menjadi salah satu alternatif solusi yang mudah
diterapkan oleh masyarakat karena proses pembuatannya sederhana, berbiaya rendah, dan dapat
dilakukan secara mandiri (Ruslan et al., 2023).

Kabupaten Bondowoso, khususnya Desa Gunung Anyar Kecamatan Tapen, masih
menghadapi permasalahan pengelolaan sampah yang cukup kompleks. Berdasarkan observasi
awal Desa Gunung Anyar, sebanyak 75% masyarakat belum melakukan pemilahan sampah organik
dan anorganik, sedangkan sekitar 80% warga masih membuang atau membakar sampah dapur.
Praktik tersebut berpotensi meningkatkan pencemaran lingkungan, terutama pada badan sungai
yang menjadi lokasi pembuangan sampah rumah tangga.

Rendahnya literasi lingkungan dan keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai
teknologi serta praktik pengelolaan sampah menjadi salah satu hambatan utama dalam penerapan
sistem pengelolaan sampah berkelanjutan. Tingkat pengetahuan, kesadaran lingkungan, dan
penerimaan terhadap inovasi pengelolaan sampah berpengaruh signifikan terhadap partisipasi
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masyarakat dan keberhasilan implementasi program pengelolaan sampah berbasis komunitas
(Vorobeva et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukatif yang mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur yang ramah lingkungan. Pelatihan
Eco Enzyme dipilih sebagai salah satu bentuk intervensi karena tidak hanya memberikan
pengetahuan tentang pengolahan sampah organik, tetapi juga mendorong masyarakat untuk
mempraktikkan pengelolaan sampah secara mandiri dan berkelanjutan (Rendana et al., 2025).
Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah et al, menunjukkan bahwa pelatihan Eco Enzyme mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah (Nurlaelah et al., 2025).
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif berbasis praktik memiliki potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan.

Urgensi kegiatan pengabdian ini semakin kuat mengingat Eco Enzyme tidak hanya berfungsi
sebagai solusi pengurangan sampah organik, tetapi juga memiliki potensi menciptakan nilai
ekonomi bagi masyarakat melalui pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi produk yang
bernilai guna dan bernilai jual (Salman, 2025, 2025; Yusuf et al, 2026). Selain itu, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan edukasi Eco Enzyme mampu meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik secara
mandiri dan berkelanjutan (Wibowo et al., 2025). Namun demikian, kajian mengenai efektivitas
model pelatihan partisipatif pada masyarakat pedesaan dengan tingkat literasi lingkungan yang
relatif rendah masih terbatas dan memerlukan penelitian lebih lanjut.

Novelty dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan model pelatihan Eco Enzyme
berbasis partisipatif yang dipadukan dengan pendampingan berkelanjutan pada masyarakat
pedesaan yang memiliki tingkat literasi lingkungan relatif rendah, yaitu di Desa Gunung Anyar,
Kabupaten Bondowoso. Berbeda dengan penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya yang
umumnya hanya berfokus pada pelatihan atau sosialisasi pembuatan Eco Enzyme, kegiatan ini
mengintegrasikan workshop, demonstrasi praktik, pendampingan, serta evaluasi perubahan
pengetahuan dan sikap masyarakat sebagai satu rangkaian intervensi. Pendekatan tersebut
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperkuat perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola sampah dapur secara mandiri dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara aktif melalui workshop, demonstrasi pembuatan Eco Enzyme, serta
pendampingan berkelanjutan. Pendekatan tersebut dipilih karena terbukti efektif dalam
meningkatkan retensi pengetahuan sekaligus mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam
berbagai program pemberdayaan komunitas pedesaan (Bandura, 2018). Evaluasi kegiatan
dilakukan secara kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dampak pelatihan terhadap masyarakat
(Creswell & Poth, 2018; Patton, 2020).

Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini tidak hanya terletak pada implementasi pelatihan
Eco Enzyme, tetapi juga pada penyajian model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi
pada desa-desa lain dengan karakteristik permasalahan pengelolaan sampah organik yang serupa.

Tujuan pengabdian ini adalah menganalisis peningkatan pengetahuan masyarakat Desa
Gunung Anyar mengenai pengelolaan sampah dapur melalui pelatihan Eco Enzyme. Secara khusus,
kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan Eco Enzyme sebagai
upaya edukatif bagi masyarakat Desa Gunung Anyar; (2) mengevaluasi efektivitas pelatihan Eco
Enzyme dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat; serta (3) menganalisis pengaruh pelatihan
Eco Enzyme terhadap perubahan sikap masyarakat dalam pengolahan sampah dapur.

Berdasarkan tujuan tersebut, fokus kegiatan pengabdian ini meliputi: (1) pelaksanaan
pelatihan Eco Enzyme sebagai upaya edukatif bagi masyarakat Desa Gunung Anyar; (2) analisis
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah dapur sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan Eco Enzyme; serta (3) analisis perubahan sikap masyarakat dalam pengolahan
sampah dapur setelah mengikuti pelatihan Eco Enzyme. Melalui kegiatan ini diharapkan diperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pelatihan Eco Enzyme dalam meningkatkan
pengetahuan serta mendorong perubahan sikap masyarakat menuju pengelolaan sampah dapur
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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Tinjauan Pustaka
Eco Enzyme sebagai Inovasi Pengelolaan Sampah Organik

Eco Enzyme adalah cairan yang dihasilkan dari proses fermentasi limbah organik rumah
tangga, seperti sambah dari sayuran, buah-buahan. Proses fermentasi dilakukan selama kurang
lebih tiga bulan dengan menambahkan gula pada sampah tersebut. Eco Enzyme menjadi alternatif
pengelolaan sampah organik skala rumah tangga yang sederhana. Selain bermanfaat mengurangi
volume sampah organik, Eco Enzyme juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan seperti:
pupuk cair, pembersih alami, bioaktivator dan pupuk pertanian serta perkebunan ramah
lingkungan (Muliarta & Darmawan, 2021). Santosa et al juga menjelaskan bahwa Eco Enzyme dapat
mendukung pengelolaan lingkungan berkelanjutan, karena mempunyai karakteristik kimia dan
biologis yang dapat dimanfaatkan untuk bioaktivator dalam proses pengomposan sampah organik
(Santosa et al., 2023).

Pengembangan Eco Enzyme mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular. Konsep
ekonomi sirkular menekankan pemanfaatan limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna.
Kegiatan pemanfaatan limbah dapur sebagai bahan baku fermentasi, dapat mengurangi masalah
sampah. Selain itu, produk yang dihasilkan juga bermanfaat untuk kebutuhan rumah tangga dan
kelestarian lingkungan.

Pengelolaan Sampah Dapur Organik di Tingkat Rumah Tangga

Sampah dapur organik merupakan komponen terbesar dari sampah rumah tangga yang
berasal dari sisa makanan, kulit buah, dan limbah sayuran. Pengelolaan yang tidak tepat dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, serta peningkatan emisi gas rumah kaca.
Oleh karena itu, pengelolaan sampah dari sumbernya menjadi strategi penting dalam mewujudkan
lingkungan yang bersih dan berkelanjutan.

Menurut Muliarta & Darmawan, limbah dapur memiliki potensi besar untuk diolah menjadi
Eco Enzyme karena kandungan bahan organiknya mudah terdegradasi melalui proses fermentasi
(Muliarta & Darmawan, 2021). Pemanfaatan sampah dapur menjadi Eco Enzyme juga mendukung
prinsip zero waste dengan mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir
(TPA). Kegiatan pengolahan sampah organik berbasis rumah tangga menjadi salah satu solusi yang
efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan.

Pelatihan Partisipatif sebagai Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Pelatihan partisipatif merupakan pendekatan pemberdayaan yang menempatkan
masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan
keterlibatan aktif peserta melalui diskusi, praktik langsung, demonstrasi, dan pemecahan masalah
bersama. Dalam konteks pengelolaan lingkungan, metode partisipatif terbukti mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat karena peserta memperoleh
pengalaman langsung selama proses pelatihan.

Widyaningsih et al. (2024) menjelaskan bahwa pelatihan Eco Enzyme yang dilakukan
melalui diskusi kelompok, praktik pembuatan, dan tanya jawab mampu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan sampah organik. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Syahrorini et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kombinasi metode ceramah dan praktik
langsung memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam memproduksi dan
memanfaatkan Eco Enzyme. Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dipandang relevan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah organik rumah tangga.

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Melalui Pelatihan Eco Enzyme

Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin besar
kemungkinan individu tersebut untuk menerapkan perilaku yang mendukung pelestarian
lingkungan. Program edukasi dan pelatihan menjadi salah satu cara efektif untuk meningkatkan
literasi masyarakat terkait pengelolaan sampah.

Beberapa kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan Eco Enzyme mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola sampah organik rumah
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tangga. Wantania et al, menemukan bahwa pelatihan pembuatan Eco Enzyme meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pemanfaatan limbah organik sekaligus mendorong praktik
pengelolaan sampah yang lebih produktif (Wantania et al., 2025). Selain itu, program edukasi Eco
Enzyme juga terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan serta kesiapan masyarakat dalam
menerapkan pengelolaan sampah berbasis rumah tangga (Wibowo et al.,, 2025).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, pelatihan Eco Enzyme memiliki potensi besar
sebagai media edukasi lingkungan yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat tetapi
juga mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah dapur organik secara
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
berbasis Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan ABCD dipilih karena
berorientasi pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki masyarakat sebagai dasar dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dalam kegiatan ini, aset yang diidentifikasi meliputi
ketersediaan sampah dapur organik sebagai bahan baku Eco Enzyme, keterlibatan masyarakat
sebagai agen perubahan, serta dukungan pemerintah desa dalam pelaksanaan program
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya
menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan aktif dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan
kegiatan, hingga perencanaan keberlanjutan program.

Implementasi pendekatan ABCD pada kegiatan ini dilakukan melalui lima tahapan, yaitu
discovery, dream, design, define, dan destiny. Tahap discovery dilakukan dengan mengidentifikasi
aset dan potensi yang dimiliki masyarakat melalui observasilapangan, diskusi dengan pemerintah
desa, serta wawancara dengan tokoh masyarakat. Tahap dream bertujuan menggali harapan
masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur yang lebih ramah lingkungan dan bernilai
ekonomi. Selanjutnya, pada tahap design, tim pengabdian bersama masyarakat menyusun
rancangan kegiatan berupa pelatihan, demonstrasi pembuatan Eco Enzyme, dan strategi
pemanfaatannya di tingkat rumah tangga. Tahap define difokuskan pada penetapan prioritas
program, pembagian peran peserta, serta penyusunan mekanisme pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan. Tahap terakhir, yaitu destiny, diwujudkan melalui pendampingan, monitoring hasil
pelatihan, serta penyusunan rencana keberlanjutan agar masyarakat dapat terus memproduksi
dan memanfaatkan Eco Enzyme secara mandiri setelah kegiatan pengabdian berakhir.

Pengabdian dilaksanakan di Desa Gunung Anyar, Kecamatan Tapen, Kabupaten Bondowoso
selama bulan Juli 2025. Kegiatan diawali dengan tahap perencanaan yang meliputi koordinasi
dengan pemerintah desa, identifikasi permasalahan pengelolaan sampah, penyusunan instrumen
evaluasi, serta persiapan materi pelatihan. Tahap pelaksanaan dilaksanakan melalui kegiatan
pelatihan dan demonstrasi pembuatan Eco Enzyme yang ditujukan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan sampah dapur organik. Selanjutnya dilakukan
tahap evaluasi dan tindak lanjut yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan serta merumuskan strategi keberlanjutan program di tingkat
masyarakat.

Subjek kegiatan adalah masyarakat Desa Gunung Anyar, khususnya ibu rumah tangga yang
memiliki peran penting dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Sebanyak 30 peserta dipilih
secara purposive berdasarkan beberapa kriteria, yaitu aktif menghasilkan sampah dapur organik,
belum pernah mengikuti pelatihan atau pelatihan mengenai pengelolaan sampah organik, serta
bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 24 peserta
menyelesaikan seluruh tahapan evaluasi berupa pre-test dan post-test, sedangkan enam peserta
lainnya tidak dapat mengikuti kegiatan secara lengkap karena alasan pribadi. Oleh karena itu,
analisis data dalam artikel ini hanya menggunakan data dari 24 responden yang memenuhi kriteria
kelengkapan data.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dan identifikasi masalah bersama
pemerintah desa dan tokoh masyarakat untuk memperoleh gambaran kondisi pengelolaan sampah
di lingkungan setempat. Selanjutnya dilakukan pemetaan aset komunitas berdasarkan prinsip
ABCD guna mengidentifikasi sumber daya lokal yang dapat mendukung implementasi program.
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Tahap inti kegiatan berupa pelatihan dan workshop yang mencakup penyampaian materi mengenai
konsep, manfaat, bahan baku, dan proses pembuatan Eco Enzyme, disertai demonstrasi praktik
secara langsung. Setelah kegiatan pelatihan selesai, peserta diberikan kesempatan untuk
berdiskusi mengenai peluang penerapan Eco Enzyme dalam kehidupan sehari-hari serta strategi
pengelolaan sampah organik yang dapat dilakukan secara mandiri di tingkat rumah tangga.

Pada tahap pemetaan aset, tim mengidentifikasi empat kategori aset utama, yaitu: (1) aset
sumber daya alam berupa ketersediaan limbah organik rumah tangga sebagai bahan baku Eco
Enzyme; (2) aset sumber daya manusia berupa ibu rumah tangga yang berperan sebagai pengelola
sampah rumah tangga; (3) aset kelembagaan berupa dukungan pemerintah desa dan kader
masyarakat dalam mobilisasi peserta; serta (4) aset sosial berupa budaya gotong royong yang
mendukung pelaksanaan kegiatan secara kolaboratif. Hasil pemetaan aset tersebut menjadi dasar
dalam penyusunan materi pelatihan, penentuan strategi pendampingan, serta penyusunan
rencana keberlanjutan program.

Data kegiatan dikumpulkan melalui angket pre-test dan post-test yang terdiri atas 5
pertanyaan terkait pemahaman peserta mengenai definisi Eco Enzyme, bahan baku, proses
fermentasi, manfaat, dan potensi penerapannya. Instrumen disusun berdasarkan indikator literasi
lingkungan dan telah melalui proses telaah oleh dosen pembimbing lapangan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dengan mengategorikan jawaban peserta ke dalam kategori benar,
salah, dan tidak tahu. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah atau tidak tahu
diberi skor 0. Hasil skoring kemudian dihitung dalam bentuk persentase untuk mengetahui
perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Selain itu, data
hasil wawancara dan observasi dianalisis secara kualitatif melalui teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi perubahan persepsi dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah dapur.
Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika pengabdian masyarakat
melalui perolehan izin dari pemerintah desa, pemberian persetujuan partisipasi (informed
consent), menjaga kerahasiaan identitas responden, serta memastikan keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil kegiatan pengabdian ini disajikan berdasarkan tiga fokus utama, yaitu pelaksanaan pelatihan
Eco Enzyme sebagai upaya edukatif bagi masyarakat Desa Gunung Anyar, peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur sebelum dan sesudah pelatihan,
serta pengaruh kegiatan pelatihan terhadap perubahan sikap masyarakat dalam pengolahan
sampah dapur. Penyajian hasil ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis
mengenai proses pelaksanaan kegiatan serta dampak yang dihasilkan, baik dari aspek
pengetahuan maupun sikap masyarakat setelah mengikuti kegiatan pelatihan Eco Enzyme.

1. Pelaksanaan Pelatihan Eco Enzyme sebagai Upaya Edukatif di Desa Gunung Anyar

Pelaksanaan pelatihan eco enzyme di Desa Gunung Anyar dilaksanakan sebagai upaya
edukatif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur
organik. Kegiatan berlangsung secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan.

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pre-test untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai eco enzyme. Selanjutnya dilakukan pembukaan
kegiatan, penyampaian materi, serta demonstrasi pembuatan eco enzyme. Materi yang diberikan
meliputi konsep eco enzyme, bahan pembuatan, proses fermentasi, serta manfaatnya bagi
lingkungan.

Tahap inti kegiatan berupa demonstrasi pembuatan eco enzyme yang melibatkan peserta
secara langsung dalam proses pencampuran bahan berupa limbah organik, gula merah, dan air.
Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis kepada peserta sehingga pemahaman tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Kegiatan ditutup dengan diskusi, penyerahan simbolis Eco
Enzyme, dan dokumentasi bersama. Adapun beberapa tahapan acara dalam kegiatan ini adalah
sebagai berikut :
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a. Daftar Hadir dan Pengisian Pretest
Pengisian hadir dilakukan pada saat audiens tiba di lokasi kegiatan . Proses ini bertujuan
untuk mencatat kehadiran peserta secara akurat, yang menjadi dasar penting untuk evaluasi
partisipasi dan pengelolaan data peserta. Selain itu, pada awal kegiatan juga dilakukan pre-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan awal audiens terkait materi yang akan disampaikan. Hasil
pre-test ini digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan penyampaian materi agar lebih efektif

dan sesuai dengan kebutuhan audiens.

Gambar 1. Pengisian Pretest oleh Peserta Kegiatan Pengabdian

b. Pembukaan
Pembukaan merupakan rangkaian acara pertama dalam kegiatan pelatihan pembuatan eco
enzyme. Acara ini diawali dengan pembukaan resmi oleh MC, kemudian dilanjutkan dengan
sambutan dari Ketua Panitia sebagai bentuk ucapan selamat datang kepada para peserta serta
penjelasan singkat mengenai tujuan dan manfaat dari kegiatan ini.

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme

c. Pemaparan Materi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme
Pada tahap ini dijelaskan secara lengkap mengenai eco enzyme, mulai dari pengertian
sebagai larutan fermentasi limbah organik berupa sisa buah dan sayuran, gula, dan air, hingga
proses pembuatannya yang berlangsung selama tiga bulan. Materi mencakup jenis bahan yang
digunakan, alat dan komposisi, manfaatnya sebagai pupuk cair, pembersih alami, dan pengurai
limbah, serta kandungan aktif yang berperan dalam meningkatkan kualitas tanah dan air. Selain
itu, dijelaskan pula kelebihan dan kekurangan eco enzyme, waktu fermentasi, cara penggunaan
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di berbagai bidang, dan mekanisme kerjanya dalam mendukung pelestarian lingkungan
secara berkelanjutan.

e\
Gambar 3. Pemaparan Materi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme

d. Proses Pembuatan Pupuk Eco Enzyme

Pada tahap selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi simulasi pembuatan eco enzyme
secara langsung bersama audiens. Pemateri memandu dua orang peserta untuk maju ke depan
sebagai perwakilan dalam praktik pencampuran bahan-bahan utama, yaitu limbah organik
berupa sisa buah dan sayuran, gula merah, dan air bersih dengan komposisi yang telah
ditentukan. Peserta diajak untuk mencampur bahan ke dalam wadah tertutup sambil dijelaskan
proses fermentasi yang akan berlangsung selama kurang lebih tiga bulan. Sesi ini bertujuan
agar peserta memahami secara praktis tahapan pembuatan eco enzyme dan dapat
menerapkannya secara mandiri di lingkungan masing-masing.

-vﬂll\“SAsl
PEMBUATY,

Gambar 4. Proses Pembuatan Pupuk Eco Enzyme

e. Penutup dan Penyerahan Simbolis Pupuk Eco Enzyme
Pada tahap akhir kegiatan, dilakukan penyerahan simbolik eco enzyme dari panitia kepada
perwakilan peserta sebagai bentuk komitmen bersama dalam mendukung pelestarian
lingkungan melalui pemanfaatan limbah organik. Penyerahan ini disertai dengan harapan agar
peserta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu,
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seluruh peserta, panitia, dan narasumber melakukan foto bersama sebagai dokumentasi dan
kenang-kenangan atas terselenggaranya kegiatan pelatihan pembuatan eco enzyme. Suasana
penuh  semangat dan kebersamaan menjadi penutup yang hangat dalam
rangkaian acara hari itu.

SOSIALISASI

Gambar 5. Penutup dan Penyerahan Simbolis Pupuk Eco Enzyme

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
berbasis partisipasi dan praktik langsung mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam proses pembelajaran pengelolaan sampah dapur.

2. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah Dapur

Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test kepada 24
responden untuk mengukur efektivitas pelatihan eco enzyme. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator yang diukur.

Sebelum dan sesudah diadakannya sosialisasi, 24 warga Desa Gununganyar diminta untuk
mengisi pre test dan pos test berisi 5 soal yang sama seputar pengetahuan mengenai eco enzyme. Kelima
pertanyaan tersebut mencakup pengertian, bahan, waktu pembuatan, serta pemanfaatan eco
enzyme. Berikut merupakan rekap hasil jawaban 24 peserta sebelum dan sesudah diadakannya
sosialisasi eco enzyme.

Tabel 1. Rekap Pre Test, Pos Test Pengetahuan Dan Penerimaan Masyarakat Mengenai Eco Enzym
Pretest Postest

No Keterangan (Jawaban tepat) (Jawaban tepat) Meningkat

1.  Eco Enzyme adalah pupuk cair
hasil fermentasi limbah dapur 19 23 Ya
organik.

2.  Pembuatan Eco Enzyme
membutuhkan bahan utama 18 22 Ya
berupa kulit buah, gula, dan air.

3. Eco Enzyme dibuat melalui proses
fermentasi selama minimal 3 1 21 Ya
bulan.

4. Eco Enzyme berbahaya bagi 13 19 Ya
lingkungan.

5. Eco Enzyme bisa digunakan untuk
menyuburkan tanaman dan 16 20 Ya

membersihkan saluran air.
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Secara keseluruhan hasil rekap menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta.
Pada pernyataan pertama, terjadi peningkatan dari 19 responden (79,2%) menjadi 23 responden
(95,8%), dengan selisih kenaikan sebesar 16,6%. Hal ini mencerminkan keberhasilan pemahaman
konsep dasar eco enzyme.

Selanjutnya, pada pernyataan "Pembuatan Eco Enzyme membutuhkan bahan utama berupa
kulit buah, gula, dan air”, terdapat peningkatan dari 18 orang (75%) menjadi 22 orang (91,7%),
atau naik sebesar 16,7%. Hal ini menunjukkan bahwa materi tentang bahan pembuatan Eco
Enzyme telah tersampaikan dengan baik.

Peningkatan paling signifikan terdapat pada pernyataan ketiga, "Eco Enzyme dibuat melalui
proses fermentasi selama minimal 3 bulan”, yang awalnya hanya dijawab benar oleh 1 orang (4,2%)
meningkat menjadi 21 orang (87,5%), atau mengalami lonjakan sebesar 83,3%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap durasi proses fermentasi sebelumnya masih sangat
rendah, namun dapat diperbaiki secara drastis melalui demonstrasi langsung.

Untuk pernyataan keempat, "Eco Enzyme berbahaya bagi lingkungan", meskipun merupakan
pernyataan negatif, tetap menunjukkan peningkatan dari 13 (54,2%) menjadi 19 orang (79,2%),
ataunaik 25% dalam menjawab dengan benar bahwa Eco Enzyme tidak berbahaya. Ini menandakan
adanya perbaikan pemahaman terhadap isu-isu lingkungan secara lebih kritis.

Adapun pernyataan terakhir, "Eco Enzyme bisa digunakan untuk menyuburkan tanaman dan
membersihkan saluran air”, mengalami peningkatan dari 16 (66,7%) menjadi 20 orang (83,3%),
naik sebesar 16,6%. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan keberhasilan sosialisasi dalam
memperkuat pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan manfaat eco enzyme.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan eco enzyme efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur berbasis eco
enzyme.

3. Pengaruh Pelatihan Eco Enzyme terhadap Perubahan Sikap Masyarakat

Analisis perubahan sikap dilakukan untuk melihat pengaruh pelatihan terhadap sikap
masyarakat dalam pengolahan sampah dapur. Hasil pengukuran menggunakan skala Likert
menunjukkan adanya perubahan sikap yang positif setelah kegiatan.

Sebelum dan sesudah diadakannya sosialisasi, 24 warga Desa Gununganyar diminta untuk
mengisi skala likerd pretest dan postest berisi 5 pernyataan yang sama seputar sikap dan minat
mereka terhadap Eco Enzyme. Kelima pernyataan tersebut mencakup persetujuan mereka
terhadap pentingnya Eco Enzyme, ketertarikan mereka untuk membuat Eco Enzyme di rumabh,
perasaan mereka mengenai cara pembuatan Eco Enzyme, serta kepercayaan mereka terhadap
manfaat Eco Enzyme bagi lingkungan. Berikut merupakan rekap hasil jawaban 24 peserta sebelum
dan sesudah diadakannya sosialisasi Eco Enzyme.

Tabel 2. Rekap Pretest dan Postest Sikap dan Penerimaan Masyarakat Mengenai Eco Enzym
Pre Test Pos Test

No Keterangan (Skor > 3) (Skor = 3) Meningkat

1. Saya merasa pengolahan sampah
dapur menjadi Eco Enzyme itu 14 21 Ya
penting

2. Saya terta.rlk untuk membuat Eco 16 18 Ya
Enzyme dirumah

3. Saya merasa pembuatan Eco Enzyme

. . 15 10 Ya

terlalu rumit (pernyataan negatif)

4. Sata bersedia mengikuti pelatihan 14 19 Ya
pembuatan Eco Enzyme jika ada

5. Saya percaya Eco Enzyme bermanfaat 14 21 Ya

bagi lingkungan dan tanaman
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Hasil rekap secara keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta.
Pada aspek sikap, peningkatan juga terjadi secara konsisten. Pernyataan pertama, "Saya merasa
pengolahan sampah dapur menjadi Eco Enzyme itu penting”, mengalami peningkatan dari 14
responden (58,3%) menjadi 21 responden (87,5%), yang berarti terjadi kenaikan sebesar 29,2%.
Ini mengindikasikan bahwa kesadaran akan urgensi pengolahan sampah meningkat setelah
sosialisasi.

Pernyataan kedua, "Saya tertarik untuk membuat Eco Enzyme di rumah”, hanya mengalami
sedikit kenaikan, yaitu dari 16 orang (66,7%) menjadi 18 orang (75%), atau naik 8,3%. Hal ini
dapat dikaitkan dengan keterbatasan waktu dan keraguan responden terhadap kemampuan
memproduksi Eco Enzyme secara mandiri.

Pernyataan ketiga bersifat negatif, yaitu "Saya merasa pembuatan Eco Enzyme terlalu rumit”.
Pada bagian ini, justru terjadi penurunan dari 15 responden (62,5%) menjadi hanya 10 orang
(41,7%) yang memberikan skor = 3, menandakan bahwa semakin banyak responden merasa
bahwa proses pembuatan itu tidak sederhana. Artinya, persepsi kesulitan terhadap proses
pembuatan masih tinggi dan menjadi tantangan dalam keberlanjutan program.

Pernyataan keempat, "Saya bersedia mengikuti pelatihan pembuatan Eco Enzyme jika ada”,
naik dari 14 (58,3%) menjadi 19 responden (79,2%), mengalami peningkatan sebesar 20,9%. Ini
menunjukkan antusiasme masyarakat untuk terlibat dalam pelatihan lanjutan sebagai bentuk
komitmen.

Pernyataan kelima, "Saya percaya Eco Enzyme bermanfaat bagi lingkungan dan tanaman”,
meningkat dari 14 (58,3%) menjadi 21 orang (87,5%), mengalami lonjakan sebesar 29,2%, yang
menegaskan bahwa sosialisasi berdampak positif pada kepercayaan masyarakat terhadap manfaat
praktis Eco Enzyme.

Pembahasan
1. Pelaksanaan Pelatihan Eco Enzyme sebagai Upaya Edukatif di Desa Gunung Anyar

Pelaksanaan pelatihan Eco Enzyme di Desa Gunung Anyar dirancang menggunakan
pendekatan partisipatif yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, praktik
langsung, dan diskusi. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual mengenai Eco Enzyme, tetapi juga memiliki pengalaman langsung dalam proses
pembuatannya. Keterlibatan aktif masyarakat selama seluruh tahapan kegiatan menunjukkan
bahwa metode partisipatif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif serta
meningkatkan motivasi peserta untuk mengikuti pelatihan hingga selesai.

Secara teoritis, pembelajaran partisipatif menempatkan masyarakat sebagai subjek
pembelajaran sehingga peserta memperoleh kesempatan untuk membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman nyata. Dalam perspektif Experiential Learning Theory (Kolb), pengalaman
langsung merupakan komponen penting dalam proses belajar karena memungkinkan peserta
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang dimiliki sebelumnya (Hung et al.,
2023). Pada kegiatan ini, praktik pencampuran limbah organik, gula merah, dan air memberikan
pengalaman konkret yang memudahkan masyarakat memahami tahapan pembuatan Eco Enzyme
dibandingkan hanya melalui penjelasan teoritis.

Keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta tidak hanya disebabkan
oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh proses belajar yang menempatkan masyarakat sebagai
pelaku utama pembelajaran. Kombinasi ceramah singkat, demonstrasi, praktik langsung, dan
diskusi memungkinkan peserta memperoleh pengalaman konkret, melakukan refleksi terhadap
permasalahan pengelolaan sampah yang dihadapi sehari-hari, kemudian menghubungkannya
dengan solusi yang dapat diterapkan di rumah. Proses tersebut sejalan dengan prinsip
pembelajaran orang dewasa (adult learning) yang menekankan bahwa orang dewasa lebih mudah
memahami materi apabila pembelajaran relevan dengan kebutuhan nyata, memberikan ruang
partisipasi, dan menghasilkan manfaat yang dapat segera diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Broek et al,, 2023; Rahmawati & Hiryanto, 2023)
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Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kapasitas masyarakat untuk mengenali potensi
lokal berupa limbah dapur organik sebagai sumber daya yang bernilai. Pemberdayaan yang
berkelanjutan terjadi ketika masyarakat terlibat dalam proses identifikasi masalah, penyusunan
solusi, praktik, hingga evaluasi hasil sehingga tumbuh rasa memiliki (ownership) terhadap
program. Pendekatan tersebut terbukti lebih efektif dalam membangun kemandirian masyarakat
dibandingkan model penyuluhan satu arah karena peserta menjadi aktor utama dalam perubahan
perilaku lingkungan (Dushkova & Ivlieva, 2024).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Widyaningsih et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan Eco Enzyme berbasis demonstrasi dan praktik mampu
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah organik. Demikian pula,
Wantania et al. (2025) melaporkan bahwa praktik langsung selama pelatihan memudahkan
masyarakat memahami proses fermentasi serta meningkatkan kesiapan peserta untuk
menerapkan Eco Enzyme di lingkungan rumah tangga. Penelitian Santosa et al. (2023) juga
menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi Eco Enzyme sangat dipengaruhi oleh pemahaman
masyarakat terhadap prosedur fermentasi, sehingga metode demonstrasi menjadi bagian penting
dalam proses transfer pengetahuan.

Pelaksanaan Kkegiatan secara partisipatif juga mencerminkan prinsip pemberdayaan
masyarakat, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat agar mampu menyelesaikan permasalahan
lingkungan secara mandiri. Dengan demikian, pelatihan Eco Enzyme tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang mendorong
masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan sampah dapur organik.

2. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Pengelolaan Sampah Dapur

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan Eco Enzyme berhasil
meningkatkan pengetahuan masyarakat pada seluruh indikator yang diukur. Peningkatan paling
tinggi terjadi pada pemahaman mengenai lama fermentasi Eco Enzyme selama minimal tiga bulan,
yaitu dari 4,2% menjadi 87,5%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum pelatihan sebagian besar
masyarakat belum memahami prosedur dasar pembuatan Eco Enzyme, khususnya mengenai
proses fermentasi. Setelah memperoleh penjelasan dan praktik langsung, peserta menjadi lebih
memahami tahapan pembuatan Eco Enzyme secara benar.

Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik
memiliki efektivitas yang tinggi dalam proses pembelajaran masyarakat. Menurut teori
pembelajaran orang dewasa, orang dewasa lebih mudah memahami materi apabila pembelajaran
berkaitan dengan permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari serta disertai pengalaman
langsung. Dalam kegiatan ini, materi yang diberikan menggunakan contoh limbah dapur yang
setiap hari dihasilkan oleh masyarakat sehingga peserta dapat langsung menghubungkan materi
dengan kondisi nyata di rumabh.

Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada seluruh indikator menunjukkan bahwa
pelatihan berhasil mengurangi kesenjangan antara pengetahuan awal peserta dengan informasi
yang dibutuhkan untuk mengelola sampah dapur secara benar. Kondisi ini terjadi karena peserta
memperoleh kesempatan untuk mengamati secara langsung setiap tahapan pembuatan Eco
Enzyme, mencoba sendiri proses pencampuran bahan, serta mendiskusikan kendala yang mungkin
dihadapi selama fermentasi. Strategi pembelajaran tersebut memperkuat proses retensi
pengetahuan karena informasi tidak hanya diterima secara verbal, tetapi juga diperkuat melalui
pengalaman langsung dan interaksi sosial antarpeserta.

Secara kritis, hasil ini memperlihatkan bahwa peningkatan pengetahuan bukan hanya
dipengaruhi oleh kualitas materi pelatihan, melainkan juga oleh kesesuaian metode pembelajaran
dengan karakteristik peserta sebagai pembelajar dewasa. Orang dewasa cenderung termotivasi
untuk belajar ketika materi mampu menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi sehari-hari,
memberikan manfaat yang jelas, serta memungkinkan mereka berpartisipasi aktif selama proses
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pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan limbah dapur yang berasal dari rumah tangga peserta
sendiri menjadi faktor penting yang meningkatkan relevansi materi sehingga mendorong
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam dan mudah dipertahankan dalam jangka Panjang
(Grotliischen et al., 2024; Tett, 2023).

Selain peningkatan pada durasi fermentasi, terjadi pula peningkatan pemahaman mengenai
bahan utama Eco Enzyme, manfaat Eco Enzyme, serta keamanan penggunaannya terhadap
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memperbaiki berbagai miskonsepsi
yang sebelumnya dimiliki peserta. Pengetahuan yang meningkat diharapkan menjadi dasar bagi
masyarakat dalam mengubah pola pengelolaan sampah rumah tangga dari sistem buang menjadi
sistem pemanfaatan kembali.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Santosa et al. (2023) yang menyatakan
bahwa edukasi mengenai Eco Enzyme mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
pemanfaatan limbah organik sebagai produk yang bernilai guna. Hasil ini juga sejalan dengan
pengabdian Wibowo et al. (2025) yang melaporkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti pelatihan Eco Enzyme melalui metode ceramah dan demonstrasi. Selain itu,
Syahrorini et al. (2023) menemukan bahwa kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung
menghasilkan peningkatan pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan metode ceramah saja
karena peserta dapat melihat secara langsung proses fermentasi yang dijelaskan oleh narasumber.

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan yang diperoleh menunjukkan bahwa
pelatihan Eco Enzyme merupakan media edukasi yang efektif dalam meningkatkan literasi
masyarakat mengenai pengelolaan sampah dapur organik. Pengetahuan tersebut menjadi modal
penting dalam membangun perilaku pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan.

3. Pengaruh Pelatihan Eco Enzyme terhadap Perubahan Sikap Masyarakat

Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan Eco Enzyme juga memberikan dampak positif
terhadap perubahan sikap masyarakat. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pada persepsi
mengenai pentingnya pengolahan sampah dapur menjadi Eco Enzyme, kesediaan mengikuti
pelatihan lanjutan, serta kepercayaan terhadap manfaat Eco Enzyme bagi lingkungan dan tanaman.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memengaruhi aspek kognitif,
tetapi juga membentuk sikap positif terhadap pengelolaan sampah organik.

Perubahan sikap ini dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (Ajzen) yang
menyatakan bahwa pengetahuan yang baik akan membentuk keyakinan (behavioral beliefs),
kemudian memengaruhi sikap terhadap suatu perilaku dan akhirnya mendorong munculnya niat
untuk melaksanakan perilaku tersebut. Pada penelitian ini, peningkatan pemahaman mengenai
manfaat Eco Enzyme berkontribusi terhadap meningkatnya persepsi bahwa pengelolaan sampah
dapur merupakan kegiatan yang penting dan bermanfaat bagi lingkungan.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk
membuat Eco Enzyme di rumah hanya meningkat sebesar 8,3%, sedangkan masih terdapat peserta
yang menganggap proses pembuatannya relatif rumit. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan keyakinan diri (self-efficacy)
dalam menerapkan Eco Enzyme secara mandiri. Salah satu penyebabnya adalah proses fermentasi
yang memerlukan waktu cukup lama, yaitu sekitar tiga bulan, sehingga sebagian peserta masih
merasa ragu untuk memulai praktik secara mandiri.

Perubahan sikap yang terjadi setelah pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan merupakan prasyarat penting, tetapi belum cukup untuk menghasilkan perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Agar pengetahuan berkembang menjadi tindakan nyata, peserta
memerlukan pengalaman keberhasilan (mastery experience), dukungan sosial dari lingkungan,
serta kesempatan untuk terus mempraktikkan keterampilan yang telah diperoleh. Dengan
demikian, pendampingan pascapelatihan menjadi komponen penting untuk memperkuat
keyakinan diri (self-efficacy) masyarakat dalam memproduksi dan memanfaatkan Eco Enzyme
secara mandiri.
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Temuan ini memperkuat pandangan bahwa program pemberdayaan masyarakat yang efektif
tidak berhenti pada kegiatan pelatihan, tetapi harus dilanjutkan dengan proses pendampingan,
pembelajaran bersama, dan penguatan jejaring komunitas. Pendekatan tersebut memungkinkan
masyarakat saling berbagi pengalaman, memecahkan kendala yang muncul selama proses
fermentasi, serta menjaga keberlanjutan praktik pengelolaan sampah organik di tingkat rumah
tangga. Oleh karena itu, pembentukan kelompok pengelola Eco Enzyme di tingkat desa berpotensi
meningkatkan keberlanjutan program sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat dalam
mendukung pengelolaan lingkungan berbasis komunitas (Marlinda et al., 2023; Widyaningsih et al.,
2024).

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Widyaningsih et al., (2024) yang menyatakan
bahwa masyarakat memerlukan pendampingan lanjutan agar mampu menerapkan pembuatan Eco
Enzyme secara konsisten. Penelitian Wantania et al., (2025) juga menemukan bahwa keberhasilan
adopsi Eco Enzyme dipengaruhi oleh keberlanjutan pendampingan setelah pelatihan, terutama
pada tahap fermentasi hingga pemanfaatan hasil. Sementara itu, Wibowo et al., (2025) melaporkan
bahwa peningkatan sikap positif terhadap Eco Enzyme lebih mudah diwujudkan menjadi perilaku
apabila masyarakat memperoleh dukungan dari kelompok atau komunitas di lingkungannya.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan Eco Enzyme telah berhasil
meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap pengelolaan sampah dapur organik. Namun, agar
perubahan sikap tersebut berkembang menjadi perilaku yang berkelanjutan, diperlukan program
pendampingan, monitoring proses fermentasi, serta pembentukan kelompok masyarakat peduli
lingkungan yang dapat saling mendukung dalam penerapan Eco Enzyme di tingkat rumah tangga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dan analisis data pre-test serta post-test, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan Eco Enzyme secara partisipatif efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat Desa Gunung Anyar mengenai pengelolaan sampah dapur organik.
Peningkatan pengetahuan ditunjukkan oleh seluruh indikator, dengan rata-rata peningkatan
persentase antara 16% hingga 83%, sedangkan pemahaman mengenai proses fermentasi
mengalami peningkatan tertinggi sebesar 83,3%. Selain itu, terjadi perubahan sikap yang positif,
terutama pada meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah
organik dan pemanfaatan Eco Enzyme dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dengan
meningkatkan literasi lingkungan, keterampilan mengolah sampah dapur organik menjadi
produk yang bernilai guna, serta mendorong tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga memiliki pengalaman praktik yang dapat
diterapkan secara mandiri sehingga berpotensi mengurangi volume sampah organik dan
mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih bersih dan berkelanjutan.

Untuk meningkatkan keberlanjutan program, diperlukan pendampingan secara berkala,
pembentukan kelompok atau kader pengelola Eco Enzyme di tingkat desa, serta penguatan
kolaborasi dengan pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, program
serupa dapat dikembangkan melalui pelatihan lanjutan mengenai pemanfaatan dan pemasaran
produk Eco Enzyme sehingga tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga
membuka peluang peningkatan nilai ekonomi masyarakat. Penelitian dan kegiatan pengabdian
berikutnya juga disarankan untuk mengevaluasi perubahan perilaku masyarakat serta
keberlanjutan penerapan Eco Enzyme dalam jangka panjang dengan jumlah peserta dan cakupan
wilayah yang lebih luas.
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